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This study aims to analyze student learning problems in the implementation of online 
geography learning during the COVID-19 pandemic in class X IIS SMA Negeri 9 Pontianak. 
This study uses a qualitative descriptive research method with a case study form. In this 
study there were 8 students who were involved as informants, as well as strengthening 
questionnaires and interviews with geography teachers and assistant principals in academic 
and curriculum fields. The results of this study there are student learning planning factors 
such as the quota that is not sufficient to download geography subject matter so that students 
experience learning difficulties and learning models that make Geography subjects become 
bored while online due to the COVID-19 pandemic. This study also provides an evaluation 
to overcome learning problems during the COVID-19 , including teachers making follow-up 
programs for students who are limited by living networks in their village areas, creating 
remedial programs, warning students who do not do assignments or practice questions 
during learning at home, the teacher increases student motivation by varying the method of 
teaching lectures by applying other platform media such as zoom, providing free quotas. 




Pembelajaran merupakan inti dari sebuah 
pendidikan. Pendidikan memiliki peranan yang 
penting dalam memajukan kesejahteraan dan 
sumberdaya manusia satu diantaranya dalam hal 
belajar mengajar baik didalam sekolah maupun 
diluar sekolah. Pernyataan ini berdasarkan 
Undang-Undang Dasar 1945 alenia ke 4 yang 
menyatakan tujuan pendidikan yaitu memajukan 
kesejahteraan umum dan mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Pendidikan kuat kaitannya 
dengan pembelajaran. Pembelajaran salah satu 
upaya untuk memberikan kemampuan kepada 
individu peserta didik agar lebih mandiri. 
Mandiri dalam arti dapat mengenal dan 
mengarahkan diri sendiri mendapatkan 
informasi yang berguna bagi diri sendiri dan 
dapat menerapkanya pada masyarakat sesuai 
kemampuan yang dimiliki. Dalam proses 
pembelajaran ada proses mengajar yang 
dilakukan guru. Mengajar bukan hanya 
menjelaskan dan mempelajari materi 
pembelajaran, tetapi bagaimana cara kita dapat 
merangsang peserta didik berfikir secara kritis 
dan sensitif terhadap topik pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru. Oleh karena itu dalam 
hal mengajar perlu keterampilan agar dapat 
menciptakan suasana kelas yang aktif, kreatif 
dan inovatif supaya tidak menganggu 
kenyamanan siswa yang 
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Akan membuat siswa sulit memahami materi 
yang diberikan. 
Tujuan pendidikan adalah untuk 
mengembangkan kualitas manusia. Ketercapaian 
tujuan pendidikan membutuhkan suatu proses 
pembelajaran. Proses pembelajaran adalah 
sebuah proses yang di dalamnya terdapat 
interaksi ataupun komunikasi antara guru dan 
siswa yang di tandai dengan adanya hubungan 
timbal balik antara kedua unsur tersebut dalam 
proses belajar mengajar, untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Dalam proses pendidikan di 
sekolah, kegiatan belajar merupakan kegiatan 
yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil 
tidaknya pencapaian tujuan banyak bergantung 
kepada bagaimana proses belajar yang di alami 
siswa. 
Keberhasilan dalam proses pembelajaran 
merupakan hal utama yang ingin dicapai dalam 
pendidikan di setiap sekolah. Anunrrahman 
(2009:176) menyatakan bahwa meskipun guru 
secara sungguh-sungguh telah berupaya 
merancang dan melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dengan baik, namun masalah- 
masalah belajar akan tetap dijumpai guru. 
Pemahaman guru tentang masalah belajar 
memungkinkan guru untuk dapat mengantisipasi 
berbagai kemungkinan munculnya masalah yang 
dapat menghambat tercapainya tujuan belajar, 
sehingga guru dapat menemukan solusi tindakan 
yang dianggap tetap jika menemukan masalah di 
dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Salah 
satu masalah yang dihadapi guru dalam 
pembelajaran adalah rendahnya pencapaian hasil 
belajar yang diperoleh. Oemar Hamalik 
(2010:27) menyatakan bahwa, “Belajar 
merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan 
bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan 
hanya mengikat, akan tetapi lebih luas dari itu, 
yakni mengalami, hasil belajar bukan suatu 
penguasaan hasil latihan melainkan pengubahan 
kelakuan”. Perencanaan merupakan fungsi 
paling awal dari keseluruhan pembelajaran. Oleh 
karena itu perencanaan mempunyai arti penting 
dalam sebuah kegiatan yang akan dilaksanakan. 
Hamzah (20018:2), menyatakan pembelajaran 
memiliki hakekat perencanaan atau perancangan 
(desain) sebagai upaya untuk membelajarkan 
siswa. Itulah sebabnya siswa dalam belajar, 
siswa tidak hanya berinteraksi dengan guru 
sebagai salah satu sumber belajar yang dipakai 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
diinginkan. Upaya perbaikan pembelajaran 
dilakukan dengan asumsi, untuk perbaikan 
kualitas pembelajaran diawali dengan 
perencanaan pembelajaran yang diwujudkan 
dengan adanya desain pembelajaran. 
Dalam Tsalsa (2017:33) Ahmad Rohani 
(1995) menjelaskan, pelaksanaan pembelajaran 
adalah proses realisasi dalam perencanaan 
pengajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang telah direncanakan, atau dengan kata lain 
pelaksanaan pengajaran selayaknya berpegang 
pada apa yang tertuang dalam perencanaan. 
Proses pengajaran itu dilandasi oleh prinsip- 
prinsip yang fundamental yang akanapakah 
pengajaran itu berjalan secara wajar dan 
berhasil. Sedangkan sadirman (2016:51) 
menjelaskan, proses pengajaran merupakan 
interaksi anatara row input, instrumental input, 
dan pengaruh lingkungan. 
Evaluasi pembelajaran merupakan bagian 
integral dari proses pembelajaran, artinya dalam 
pembelajaran akan melibatkan tiga aktifitas 
yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 
Pengukuran dalam bahasa inggris diartikan 
measurement, dapat diartikan sebagai kegiatan 
untuk mengukur sesuatu. Mengukur adalah 
membandingkan sesuatu dengan atau atas dasar 
ukuran tertentu. Penilaian berarti, menilai 
sesuatu, sedangkan menilai itu mengandung arti. 
Mengambil keputusan terhadap sesuatu dengan 
mendasarkan diri atau berpegang pada ukuran 
tertentu. Sedang evaluasi adalah mencakup dua 
kegiatan yang telah ditemukan terdahulu, yaitu 
mencakup pengukuran dan penilaian (Anas 
Sujiyono 2016 dalam Tsala (2017:39). 
Menurut sugandi (2016:145) evaluasi 
pengajaran merupakan suatu komponen dalam 
sistem pengajaran, sedang sistem pengajaran itu 
sendiri merupakan implementasi kurikulum, 
sebagaai upaya untuk menciptakan belajar 
dikela. Oemar Hamalik (2017:145) menyatakan, 
proses evaluasi umumnya berpusat pada siswa. 
Ini berarti evaluasi dimaksudkan untuk 
mengamati hasil belajar siswa dan berupaya 
menentukan bagaimana kesempatan belajar. 
3  
COVID-19 memberikan tantangan baru 
bagi dunia, baik dari segi kesehatan, ekonomi, 
maupun pendidikan, kebijakan yang dibuat 
pemerintah untuk pandemi ini memang akan 
merugikan banyak pihak, kebijakan lockdown 
dan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) 
di berbagai penjuru dunia membuat proses dan 
system kesehatan dan khususnya pendidikan 
terpaksa diubah. (Chick et al.,2020). Keputusan 
pemerintah yang mendadak meliburkan atau 
memindahkan proses plaksanaan pembelajaran 
dari sekolah menjadi dirumah, seperti ini 
memaksa berbagai pihak untuk mengikuti alur 
agar pembelajaran dapat berlangsung. 
Menurut Setijadi (2017:1) menyatakan 
“pendidikan jarak jauh adalah jenis pendidikan 
dimana peserta didik berjarak jauh dari pendidik, 
sehingga pendidikan tidak dapat dilakukan 
secara tatap muka dan penyampaian pesan dari 
pendidik kepada peserta didik harus dilakukan 
melalui media”. Karena pesan disampaikan 
melalui media, maka peserta didik diharapkan 
dapat belajar mandiri. Belajar mandiri bukan 
berarti belajar sendiri, melainkan belajar dengan 
tanggung jawab sendiri. 
Lembaga pendidikan jarak jauh antara 
peserta didik dan pendidik, mengadakan 
interaksi (diskusi, tanya jawab) secara tatab 
muka atau jarak jauh (melalui telepon atau 
komputer). Akan tetapi tutorial ini sangat jarang 
dilakukan sehingga peserta didik harus belajar 
mandiri. Salah satu media yang dapat 
dimanfaatkan untuk pendidikan jarak jauh 
adalah internet. Internet merupakan perpaduan 
antara teknologi komputer, teknologi audio- 
visual, teknologi komunikasi dan teknologi 
pembelajaran itu sendiri, dan sifatnya sudah 
menyerupai bentuk pembelajaran secara 
langsung (direct inctrustion) yang dapat 
melayani banyak pengguna (user) dalam waktu 
bersamaan namun tetap melayani individu siswa 
dalam kerangka pelaksanaan pembelajaran yang 
individual. 
Berkaitan dengan masalah tersebut dimasa 
Pandemi COVID-19 SMA Negeri 9 Pontianak 
mengikuti pembelajaran online berdasarkan 
aturan dari pemerintah ( UU No 20 Tahun 2003 
pasal 1 ayat 15), yang bertujuan untuk 
mempermudah pembelajaran di masa pandemi 
COVID-19, pada proses pembelajaranya secara 
umum siswa sudah mampu mengoperasi internet 
dengan baik, walaupun begitu masih ada kendala 
dalam proses pembelajaran. Baik itu dilihat dari 
sisi sarana dan prasarana maupun gurunya. 
Masalah ini akan berpengaruh terhadap proses- 
proses pembelajaran itu sendiri. 
 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti 
dengan guru mata pelajaran Geografi pada 
tanggal 2 Agustus 2020 di SMA 09 Pontianak, 
guru bidang studi mengatakan bahwa dimasa 
pandemi COVID-19 sebagian siswa mengalami 
masalah belajar pada mata pelajaran geografi 
oleh karena itu hal inilah yang mendorong 
penulis untuk melakukan penelitian lebih jauh 
tentang “Analisis Masalah Siswa Dalam 
perencanaan Pembelajaran Geografi Selama 
Belajar Online di Masa Pandemi COVID-19 
Pada Kelas X SMA Negeri 9 Pontianak” 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif, Menurut Punaji Setyosari (2015:50), 
penelitian deskriptif bertujuan untuk 
menjelaskan atau mendeskripsikan suatu 
keadaan, peristiwa, objek, baik dengan angka 
maupun kata-kata. Penelitian ini menggunakan 
strategi kualitatif (angket dan wawancara) untuk 
mengumpulkan data yang berkaitan dengan 
faktor-faktor yang menyebabkan masalah pada 
perencanaan belajar, pelaksanaan belajar, dan 
evaluasi belajar. 
Penelitian ini menggunakan strategi 
kualitatif (angket dan wawancara) untuk 
mengumpulkan data yang berkaitan dengan 
faktor-faktor yang menyebabkan masalah belajar 
dan upaya-upaya untuk mengatasi masalah 
belajar. Bentuk penelitian yang digunakan yaitu 
penelitian deskriptif dengan studi kasus. 
Menurut Sudjana (2014:98), studi kasus 
mempelajari secara intensif seorang individu 
yang dipandang mengalami suatu kasus tertentu. 
Dengan penelitian ini, peneliti menjelaskan 
variabel yang telah di teliti melalui data-data 
yang diambil dari penelitian, kemudian 
dianalisis dan diambil suatu kesimpulan sebagai 
hasil penelitian. Penelitian ini dilakukan dengan 
tujuan menjelaskan sistemastik fakta dan 
karakteristik objek atau subjek yang diteliti 
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secara tepat. Studi kasus dilakukan untuk 
mengungkapkan faktor-faktor masalah belajar 
siswa dan upaya-upaya yang dilakukan guru 
untuk mengatasi masalah belajar siswa dimasa 
pandemi covid 19 . 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASA 
HASIL 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan 
angket melalui google from untuk mengetahui 
respon masalah masalah pada perencanaan 
belajar siswa dalam pembelajaran geografi 
selama belajar dirumah di masa pandemi 
COVID 19, berikut hasil angket peneliti dengan 
siswa: 
Hasil angket yang telah dilakukan oleh 
peneliti dapat disimpulan bahwa proses 
pembelajaran online berjalan dengan baik dan 
siswa antusias saat mengikuti pembelajaran 
namun, terdapat masalah yang dialami siswa 
dalam proses pembelajaran yaitu tidak semua 
siswa memiliki alat komunikasi pribadi terdapat 
yang menggunakan milik orang tua untuk 
belajar online dan tidak selalu memiliki kuota 
untuk mengikuti proses pembelajaran. 
Tugas dan pr siswa tidak memiliki masalah 
karena siswa selalu mengerjakannya. Penilaian 
pada siswa terdapat masalah yaitu siswa 
mengalami tertinggal secara akdemik. 
Wawancara dilakukan untuk mengetahui 
bagaimana pelaksanaan belajar siswa selama 
belajar dirumah dimasa pandemi COVID-19. 
Jadi dari hasil wawancara terdapat beberapa 
poin yang sama dari 2 responden mengenai 
masalah pelaksanaan belajar peserta didik, guru 
geografi SMA Negeri 9 Pontianak mengatakan 
bahwa, peserta didik terdapat kendala yaitu 
kuota yang kurang mencukupi untuk belajar 
online, dari 8 peserta didik juga terdapat yang 
mengatakan kuota kurang mewadahi untuk 
mendownload materi pelajaran geografi 
sehingga siswa mengalami kesulitan belajar dan 
model pembelajaran yang membuat bosan 
selama belajar di masa pandemi COVID-19. 
Upaya untuk mengatasi masalah belajar 
siswa selama belajar dirumah dimasa pandemi 
COVID-19 sudah berjalan dengan baik, guru 
mata pelajaran geografi dan wakil kurikulum 
mengatasi masalah dalam pelaksanaan belajar 
siswa selama belajar online di masa pandemi 
COVID-19 pada mata pelajaran geografi kelas X 
IIS 1 SMA Negeri 9 Pontianak yaitu dengan 
melakukan koordinasi antara guru mata 
pelajaran dengan wali kelas dengan menanyakan 
mengapa sehingga tidak mengerjakan tugas, 
menggunakan google classroom untuk 
memberikan tugas dan menggunakan platform 
lain seperti zoom, diberikan kuota internet untuk 
semua siswa per bulannya sebanyak 6 GB 
sebagai bantuan dari dana BOS, selain itu juga 
siswa di daftarkan di Dapodik untuk mendapat 
kan kuota internet dari Depdikbud. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 
faktor yang mempengaruhi masalah pada 
perencanaan belajar siswa kelas X IIS 1 SMA 
Negeri 9 Pontianak diantaranya adalah faktor 
kuota, jaringan dan motivasi belajar, hal tersebut 
dibuktikan dengan beberapa peserta didik tidak 
mencatat materi, mengalami bosan selama 
belajar dirumah ketika berlangsung melalui 
google classroom, menurut guru geografi 
kurangnya keaktifan siswa untuk bertanya 
selama belajar dirumah, sikap tehadap belajar 
yang tidak baik tersebut dapat menyebabkan 
rendahnya pencapaian hasil belajar yang 
diperoleh hal tersebut sesuai dengan teori 
menurut Anunrrahman (2009:176) yang 
menyatakan bahwa : 
Meskipun guru secara sungguh-sungguh 
telah berupaya merancang dan melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dengan baik, namun 
masalah-masalah belajar akan tetap dijumpai 
guru. Pemahaman guru tentang masalah belajar 
memungkinkan guru untuk dapat mengantisipasi 
berbagai kemungkinan munculnya masalah yang 
dapat menghambat tercapainya tujuan belajar, 
sehingga guru dapat menemukan solusi tindakan 
yang dianggap tetap jika menemukan masalah di 
dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Salah 
satu masalah yang dihadapi guru dalam 
pembelajaran adalah rendahnya pencapaian hasil 
belajar yang diperoleh. 
 
Minat belajar siswa kurang yang 
ditandai dengan siswa kurang aktif bertanya saat 
kegiatan pembelajaran Geografi berlangsung. 
Mereka lebih memilih mendengarkan dan 
5  
mencatat tidak berinisiatif untuk bertanya apa 
bila ada yang tidak dapat mereka pahami dari 
penjelasan yang disampaikan oleh guru. 
Siswa tidak dapat berkonsentrasi dalam 
belajar dikarenakan situasi rumah yang kurang 
kondusif saat kegiatan pembelajaran melalui 
google classroom berlangsung, ketika peneliti 
melakukan wawancara guru mata pelajaran 
geografi beliau juga mengatakan bahwa 
mengajar di dua sekolah sehingga fokusnya 
terbagi dalam memberikan perhatian kepada 
siswa untuk memastikan bahwa siswa benar- 
benar mendengarkan penjelasan materi yang 
disampaikan oleh guru, hal tersebut dapat 
menyebabkan siswa sibuk sendiri seperti 
mengobrol dengan saudaranya juga sambil 
membuka media sosial lainya seperti Tiktok, 
Istagram, Youtube dan akhirnya siswa tidak 
memperhatikan penjelasan materi yang 
disampaikan oleh guru, kebiasaan belajar siswa 
yang kurang baik seperti tidak belajar bila mana 
menjelang ulangan harian akan menyebabkan 
siswa mengalami kesulitan dalam menjawab 
soal-soal. 
Beberapa kelebihan pembelajaran jarak 
jauh antara lain: a.) Untuk peserta didik: peserta 
didik dapat berinteraksi dengan guru, teman 
maupun dengan bahan belajarnya tanpa harus 
dibatasi jarak dan waktu, peserta didik dapat 
berkomunikasi dengan gurunya melalui e-mail, 
bila peserta didik memerlukan tambahan 
informasi yang berkaitan dengan bahan yang 
dipelajarinya, peserta didik dapat melakukan 
akses internet secara lebih mudah. Berubahnya 
peserta didik yang biasanya pasif menjadi aktif. 
b.) Untuk pendidik: pendidik yang mengontrol 
aktivitas belajar peserta didik melalui internet, 
pendidik dapat menggunakan bahan ajar atau 
petunjuk belajar yang terstruktur dan terjawab 
melalui internet, sehingga dapat berdiskusi 
dengan peserta didik.c.) Proses pembelajaran: 
tersedianya fasilitas e-moderating dimana guru 
dan siswa dapat berkomunikasi secara mudah 
melalui fasilitas internet secara regular atau 
kapan saja kegiatan berkomunikasi itu dilakukan 
tanpa dibatasi oleh jarak, tepat dan waktu , e- 
larning dapat menyajikan pelajaran dengan cara 
yang menarik. 
 
Walaupun dengan demikian pemanfaatan 
internet untuk pembelajaran atau e-learning juga 
tidak terlepas dengan berbagai kekurangan, yaitu 
seperti: a.) Untuk peserta didik: siswa yang tidak 
mempunyai motivasi belajar yang tinggi 
cenderung gagal. b.) Untuk pendidik: 
berubahnya peran pendidik dari yang semula 
menguasai teknik pembelajaran konvensional, 
kini juga dituntut mengetahui teknik 
pembelajaran yang menggunakan ICT; 
kurangnya tenaga yang mengetahui dan 
memiliki keterampilan internet. c.) Proses 
pembelajaran: kurangnya interaksi antara guru 
dan siswa bisa memperlambat terbentuknya 
values dalam proses belajar dan mengajar, 
kecendrungan mengadakan aspek akademik atau 
aspek sosial dan sebaliknya mendorong 
tumbuhnya aspek bisnis/komersial; proses 
belajar dan mengajarnya cenderung kearah 
pelatihan dari pada pendidikan, tidak semua 
tempat yang memiliki fasilitas internet, 
kurangnya tenaga yang mengetahui dan 
memiliki keterampilan internet, kurangnya 
penguasaan bahasa komputer. 
Dengan demikian, perencanaan 
pembelajaran memegang peran penting pada 
pelaksanaan pembelajaran. Pemahaman guru 
tentang masalah belajar memungkinkan guru 
untuk dapat mengantisipasi berbagai 
kemungkinan munculnya masalah yang dapat 
menghambat tercapainya tujuan belajar selama 
pembelajaran jarak jauh, sehingga guru dapat 
menemukan solusi tindakan yang dianggap tetap 
jika menemukan masalah di dalam pelaksanaan 
proses pembelajaran. 
Berdasarkan hasil penelitian, mengenai 
masalah pelaksanaan belajar peserta didik, guru 
geografi SMA Negeri 9 Pontianak mengatakan 
bahwa, peserta didik terdapat kendala yaitu 
kuota yang kurang mencukupi untuk belajar 
online, dari 8 peserta didik juga terdapat yang 
mengatakan kuota kurang mewadahi untuk 
mendownload materi pelajaran geografi 
sehingga siswa mengalami kesulitan belajar dan 
model pembelajaran yang membuat bosan 
selama belajar di masa pandemi COVID 19. 
Dalam Tsalsa (2017:33) Ahmad Rohani 
(1995) menjelaskan, pelaksanaan pembelajaran 
adalah proses realisasi dalam perencanaan 
pengajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang telah direncanakan, atau dengan kata lain 
pelaksanaan pengajaran selayaknya berpegang 
pada apa yang tertuang dalam perencanaan. 
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Situasi pengajaran itu sendiri dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, ada faktor internal atau dari 
peserta didik itu sendiri dan faktor eksternal atau 
dari lingkungan pembelajaran. Faktor-faktor 
tersebut lebih rinci dijelaskan sebagai bukti. 
a.) Faktor siswa 
Oemar Hamalik (2018:99) mengatakan, 
murid adalah unsur penentu dalam proses 
pembelajaran. Muridlah yang membutuhkan 
pengajaran, bukan guru, guru hanya berusaha 
memenuhi kebutuhan yang ada pada murid. 
Muridlah yang belajar, oleh karena itu muridlah 
yang membutuhkan bimbingan. Sehingga 
muridlah komponen terpenting dalam hubungan 
proses belajar mengajar. 
b.) Faktor guru/tenaga pengajar 
Pengajaran adalah suatu aktifitas atau 
proses belajar mengajar. Di dalamnya ada dua 
subjek yaitu guru dan peserta didik. Guru 
sebagai penginisiatif awal dan pengarah serta 
pembimbing, sedang peserta didik sebagai yang 
mengalami dan terlibat aktif untuk memperoleh 
perubahan diri dalam pengajaran. Guru harus 
mempunyai kompetesi profesional seperti 
penguasaan mata pelajaran, paedagogik, 
kepribadian dan sosial. 
c.) Faktor kurikulum 
Kurikulum dan pengajaran merupakan dua 
hal yang berbeda namun erat kaitanya antara 
satu dengan yang lainnya. Kurikulum pada 
dasarnya merupakan suatu perencanaan yang 
mencakup kegiatan dan pengalaman yang perlu 
disediakan yang memberikan kesempatan secara 
luas bagi siswa untuk belajar. Semua proses 
mengajar atau pengajaran, atau pelajaran 
senantiasa berpedoman pada kurikulum tertentu 
sesuai dengan tuntutan lembaga 
pendidikan/sekolah dan kebutuhan masyarakat 
serta faktor-faktor lainnya Oemar Hamalik 
(2018:1). 
Berdasarkan teori tersebut dapat diketahui 
bahwa, bahan pelajaran sebagai isi kurikulum 
mengacu pada tujuan pembelajaran yang hendak 
dicapai. Oleh karena itu, tujuan yang hendak 
dicapai itu secara khusus menggambarkan 
perubahan tingkah laku yang diharapkan dapat 
dicapai siswa dalam proses belajar-mengajar. 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
diketahui bahwa guru mata pelajaran Geografi 
Bapak DWP, (29 Tahun) dan Wakil kurukulum 
Bapak SK, (45 Tahun) telah melakukan berbagai 
macam upaya-upaya untuk mengatasi masalah 
belajar siswa diantaranya guru membuat 
program susulan untuk siswa yang keterbatas 
jaringan tinggal di daerah kampungnya, 
membuat program remedial, melakukan teguran 
pada siswa yang tidak mengerjakan tugas 
maupun soal latihan selama belajar di rumah, 
guru meningkatkan motivasi belajar siswa 
dengan cara memvariasi metode mengajar 
ceramah dengan menerapkan media platfroom 
lainya seperti zoom, memberikan kuota gratis, 
dengan begitu kegiatan belajar akan diselingi 
dengan tanya jawab antara guru dan siswa untuk 
melihat konsentrasi tidaknya siswa dalam 
belajar, menghimbau siswa untuk belajar materi 
geografi yang sudah disampaikan dirumah 
bilamana akan dilaksanakan ulangan harian 
siswa tidak lagi mengerjakan sambil membuka 
internet, menasehati siswa untuk selalu jaga 
kesahatan dan mematuhi protokol kesehatan, hal 
ini agar siswa terhindari virus COVID 19 agar 
selalu dapat mengikuti kegiatan pembelajaran 
geografi secara online. 
Evaluasi adalah mencakup dua kegiatan 
yang telah ditemukan terdahulu, yaitu mencakup 
pengukuran dan penilaian (Anas Sujiyono 2016 
dalam Tsala (2017:39). Menurut sugandi 
(2016:145) evaluasi pengajaran merupakan 
suatu komponen dalam sistem pengajaran, 
sedang sistem pengajaran itu sendiri merupakan 
implementasi kurikulum, sebagaai upaya untuk 
menciptakan belajar dikela. Oemar Hamalik 
(2017:145) menyatakan, proses evaluasi 
umumnya berpusat pada siswa. Ini berarti 
evaluasi dimaksudkan untuk mengamati hasil 
belajar siswa dan berupaya menentukan 
bagaimana kesempatan belajar. 
Berdasarkan dua pendapat diatas dapat 
disimpulkan evaluasi dimaksudkan untuk 
mengamati suatu proses pengajaran, didalamnya 
merupakan peranan guru, strategi pengajaran, 
materi kurikulum, dan prinsip-prinsip belajar 
yang diterapkan pada pengajaran. Itu sebabnya 
evaluasi menempati kedudukan penting dalam 
rancangan kurikulum dan rancangan pengajaran. 
Kegiatan evaluasi harus dilakukan secara 
sistematis yaitu kegiatan pengukuran, penilaian 
dan akhirnya pengambilan keputusan, untuk 
pengambilan keputusan sesuai dengan tujuan 
dan evaluasi. 
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Dalam melakukan evaluasi hasil belajar 
dituntut mengevaluasi secara menyeluruh 
terhadap peserta didik, baik dari segi 
pemahamannya terhadap materi yang telah 
diberikan (aspek kognitif), maupun dari segi 
penghayatan (segi efektif) dan pengalamannya 
(aspek psikomotorik). 
Sedangkan Muhibbin Syah (2013: 188) 
menyatakan bahwa “banyak alternatif yang 
dapat diambil guru dalam mengatasi masalah 
belajar siswanya”. Akan tetapi, sebelum pilihan 
tertentu diambil, guru sangat diharapkan untuk 
terlebih dahulu melakukan beberapa langkah 
meliputi: 1.)Menganalisis hasil diagnosis, yakni 
menelaah bagian-bagian masalah dan hubungan 
antar bagian tersebut untuk memperoleh 
pengertian yang benar mengenai kesulitan 
belajar yang dihadapi siswa. 2.)Mengidentifikasi 
dan menentukan bidang kecakapan tertentu yang 
memerlukan perbaikan. 3.)Menyusun program 
perbaikan, khususnya program remedial 
teaching (pengajaran perbaikan). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh penulis mengenai analisis 
masalah belajar dirumah di masa pandemi 
COVID 19 pada pembelajaran geografi dikelas 
X IIS 1 SMA Negeri 9 Pontianak dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
Faktor yang mempengaruhi masalah pada 
perencanaan belajar siswa kelas X IIS 1 SMA 
Negeri 9 Pontianak diantaranya adalah faktor 
kuota, jaringan dan motivasi belajar, hal tersebut 
dibuktikan dengan beberapa peserta didik tidak 
mencatat materi, mengalami bosan selama 
belajar dirumah ketika berlangsung melalui 
google classroom, menurut guru geografi 
kurangnya keaktifan siswa untuk bertanya 
selama belajar dirumah, sikap tehadap belajar 
yang tidak baik tersebut dapat menyebabkan 
rendahnya pencapaian hasil belajar yang 
diperoleh. 1.)Mengenai masalah pelaksanaan 
belajar peserta didik, guru geografi SMA Negeri 
9 Pontianak mengatakan bahwa, peserta didik 
terdapat kendala yaitu kuota yang kurang 
mencukupi untuk belajar online, dari 8 peserta 
didik juga terdapat yang mengatakan kuota 
kurang mewadahi untuk mendownload materi 
pelajaran geografi sehingga siswa   mengalami 
kesulitan belajar dan model pembelajaran yang 
membuat bosan selama belajar di masa pandemi 
COVID 19. 2)Evaluasi untuk mengatasi masalah 
belajar siswa diantaranya guru membuat 
program susulan untuk siswa yang keterbatas 
jaringan tinggal di daerah kampungnya, 
membuat program remedial, melakukan teguran 
pada siswa yang tidak mengerjakan tugas 
maupun soal latihan selama belajar di rumah, 
guru meningkatkan motivasi belajar siswa 
dengan cara memvariasi metode mengajar 
ceramah dengan menerapkan media platfroom 
lainya seperti zoom, memberikan kuota gratis, 
dengan begitu kegiatan belajar akan diselingi 
dengan tanya jawab antara guru dan siswa untuk 
melihat konsentrasi tidaknya siswa dalam 
belajar, menghimbau siswa untuk belajar materi 
geografi yang sudah disampaikan dirumah 
bilamana akan dilaksanakan ulangan harian 
siswa tidak lagi mengerjakan sambil membuka 
internet, menasehati siswa untuk selalu jaga 
kesahatan dan mematuhi protokol kesehatan, hal 
ini agar siswa terhindari virus COVID 19 agar 
selalu dapat mengikuti kegiatan pembelajaran 
geografi secara online. 
 
SARAN 
Adapun saran yang dapat peneliti berikan adalah 
sebagai berikut : 
Bagi siswa hendaknya serius dalam belajar 
dan memperhatikan saat guru mengajar online 
agar tidak mengalami permasalahan atau 
kesulitan dalam proses pembelajaran. 
Bagi guru hendaknya memberikan model 
pembelajaran yang bervariasi tidak hanya 
dengan ceramah, karena kalau hanya dengan 
ceramah membuat peserta didik menjadi mudah 
bosan dan membuat peserta didik kurang 
semangat dalam belajar. 
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